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biasanya ini berarti bahwa banyak pintu tertutup bagi masa depan mereka”.

Pada tahap perkembangannya siswa kelas VII di sekolah menengah masuk pada adolascance. Yang dimana masa ini mengalami masa peralihan dari anak – anak menuju ke tahap yang lebih dewasa.

Mengingat perkembangan siswa yang amat pesat  dan mengingat bahwa lingkungan keluarga sekarang tidak mampu lagi seluruh fasilitas untuk mengembangkan fungsi-fungsi siswa, terutama fungsi intelektual dalam mengejar kemajuan zaman modern ini, maka akan memerlukan satu lingkungan sosial yang baru yang lebih luas berupa sekolahan untuk  mengembangkan semua potensinya. Selanjutnya sekolah akan memberikan pengaruh yang sangat besar kepada siswa sebagai individu dan sebagai makhluk sosial. Peraturan sekolah, otoritas guru, disiplin kerja, cara belajar, kebiasaan bergaul, dan macam-macam tuntutan sekolah yang cukup ketat akan memberikan segi-segi keindahan dan kesenangan belajar pada siswa.
Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung secara teratur dan  terus-menerus, baik berupa bertambahnya jumlah, atau ukuran dari hal-hal yang sudah ada, maupun perubahan karena munculnya unsur-unsur yang baru.
 “Perkembangan lebih mengacu kepada perubahan karakteristik yang khas dari gejala-gejala psikologis kearah yang lebih maju”.

Dalam dunia yang sering mengalami perkembangan ini memang tidak bisa dihindarkan bahwa tingkah laku sebagian dari siswa mengalami ketidakpastian tatkala mereka mencari identitas atau kedudukan sebab mereka bukan anak-anak juga bukan dewasa. Mereka memiliki sifat yang lebih sensitif karena perannya belum tegas dalam kehidupan. Mengalami pertentangan nilai-nilai dan harapan dalam rangka mempertegas perannya apalagi mereka juga sebagai siswa di sekolah yang juga terikat dengan kurikulum pendidikan dan berbagai peraturan yang ada.

Para siswa disini merasakan ingin memiliki pengalaman baru, ingin memperoleh pengenalan dan pengakuan serta ingin berdiri sendiri dalam artian mandiri. Pada masa sebelumnya kebutuhan tersebut dapat diperoleh melalui lingkungan, keluarga dan tetangga tetapi untuk para siswa juga diperoleh dari teman sebaya, masyarakat dan lingkungan dimana ia hidup terutama untuk teman sebaya yang sangat berpengaruh untuk perkembangannya. “Alasan pokoknya dalam hal ini adalah bahwa kelompok teman sebaya (peer-group) merupakan lingkungan sosial pertama dimana siswa belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarga”.
 Lingkungan sangat berpengaruh terhadap perubahan psikis pada diri siswa yang memasuki masa transisi. Di masa ini merupakan masa puberted dimana terdapat perubahan secara psikis dan fisik serta pembentukan pribadi mencari jatidiri dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Pada  masa ini biasa disebut dengan masa puberted kedua, masa “strung and Drang”
 disebut masa puberted ialah karena dalam pertumbuhannya, telah sampai pada kematangan seksual. Pada masa ini si puber banyak mengalami perubahan besar. Demikian pula dalam kehidupan psikisnya, yang di tandai dengan gemar “merindukan bulan” ingin memiliki sesuatu walaupun sesuatu itu sering tidak nampak jelas dan membingungkanya. Perkembangan berikutnya, ia ingin mencintai dan dicintai bahkan mulai tertarik untuk bergaul dengan lawan jenisnya.
Dalam ajaran agama Islam bahwa kebutuhan terhadap agama disebabkan manusia sebagai makhluk Tuhan dibekali dengan beberapa potensi (fitrah sejak lahir), salah satu fitrah adalah kecenderungan terhadap agama. Keinginan kebutuhan tersebut merupakan kodrati, ingin dicintai dan mencintai Tuhan sehingga walaupun menjadi orang yang sukses dia akan mencari zat yang memiliki kekuasaan. Manusia disebut makhluk yang beragama (homo religious), sebab taktkala Allah membekali insan itu dengan nikmat berfikir dan daya penelitian, diberi pula rasa bingung dan bimbang untuk belajar mengenal alam sekitar sebagai imbangan. Inilah yang mendorong manusia untuk mencari suatu kekuatan yang dapat melindungi dan membimbing dalam mencari kebenaran. Sehingga dalam mencari pandangan hidup, para siswa memerlukan pengarahan dan petunjuk yang tepat agar tidak salah langkah. Apalagi sebagai siswa yang dalam pendidikan formal, maka bisa mendapatkan bimbingan dari guru. Selain itu bimbingan dari lingkungan atau orang dewasa sangat diperlukan. Mereka akan merasakan ketenangan dikala mendekatkan diri kepada Allah seperti tercantum pada Al-Qur’an Surat Al-Ra’du ayat 28 yang artinya: “Orang-orang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah dengan hanya mengingat Allah hati menjadi tentram”.

Kondisi riil yang terjadi di masyarakat banyak kita jumpai para siswa yang kurang memperhatikan / tertarik pada masalah agama, mereka lebih suka kehidupan yang glanmour seperti hura-hura, main-main, belanja/shoping, dan lain-lain bersama teman sebaya. Di sekolahpun begitu, terhadap pelajaran agama banyak yang tidak menghiraukan, mereka anggap pelajaran yang mudah. Padahal belum tentu mereka paham terhadap pelajaran agama. Akibatnya jarang sekali siswa yang melaksanakan tuntunan agama. Moral dan kesopananpun terhadap orang yang lebih tua sangat kurang dan menjadikan banyak pertentangan. Mereka lebih suka berfikir rasional/masuk akal. Selain itu mereka anggap pelajaran agama adalah tidak penting dan hanya menjadi tambahan saja.


Siswa dilahirkan dari latar belakang orang tua yang berbeda-beda. Bahkan ada sebagian dari mereka yang tumbuh dan dilahirkan oleh orang tua yang religius tetapi mereka malah menyimpang dan menganggap remeh, dan sebaliknya sebagian dari mereka dilahirkan dari orang tua yang minim sekali agamanya, tetapi anaknya malah sangat taat dan patuh pada ajaran agama. Inilah salah satu bentuk karakteristik, yakni masih mencari pandangan hidup yang sesuai dan  masuk akal. Oleh karena itu lingkungan sangatlah berpengaruh pada perkembangan jiwa keagamaan pada siswa. Karena lingkungan dimana mereka hidup menampakkan  kegoncangan, keyakinan,  dan kepalsuan amal ibadah maka besarlah kemungkinan mereka akan tersesat jauh dari apa yang dicarinya yaitu kebesaran Allah, ketaatan dan keyakinan agama.

Berpijak pada uraian di atas penelti tertarik untuk meneliti tentang Kendala Pembinaan Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu. Karena mengingat agama sebagai pedoman hidup dan fitrah semua manusia. Dan siswa kelas VII ini merupakan masa transisi dan masa mencari identitas/jati  diri, sehingga siswa yang beranjak pada awal kehidupannya mengalami pasang surut, tidak stabil sehingga mudah menerima pengaruh dan ideologi mereka yang menyebabkan sikapnya banyak bertentangan dengan agama. Selain itu di sekolah ini terletak di daerah perkotaan yang bukan tidak mungkin mudah masuknya pengaruh dari luar. Apalagi untuk siswa yang mengalami masa transisi dan pengetahuan tentang agama masih sedikit. Oleh karena itu diperlukan bimbingan dan pengarahan yang lebih dewasa agar terjadi kestabilan beragama, untuk itu penulis tertarik mengangkat judul “Kendala Pembinaan Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu” dalam penelitian.

B.
Penegasan Istilah


1.
Penegasan Konseptual



a.
“Perkembangan adalah suatu perubahan-perubahan psikofisik sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik yang ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam passage waktu tertentu menuju kedewasaan”.

Sedangkan Drs. H.M Arifin, M.Ed seperti dikutip oleh Andi Mappiare mendefinisikan “perkembangan menunjuk pada perubahan-perubahan dalam bentuk/bagian tubuh dan integrasi berbagai bagian ke dalam satu kesatuan fungsional bila pertumbuhan itu berlangsung”.

Andi Mappiare juga mengutip dari Crow and Crow tentang definisi perkembangan “bersangkutan erat dengan baik pertumbuhan maupun potensi-potensi dari tingkah laku yang sensitif terhadap rangsangan-rangsangan lingkungan”.

b.
“Jiwa adalah tenaga batin” pusat tenaga batin, yang memberikan nafas kehidupan pada manusia dengan segenap tingkah lakunya dan membuat manusia menjadi manusia individu yang khas unik, serta berbeda dengan subyek lain”.

c.
Agama adalah sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
 Sedangkan Franz Dahler seperti yang dikutip oleh Sudarsono mendefinisikannya “Agama adalah hubungan manusia dengan sesuatu kekuatan suci yang lebih tinggi daripada dia, darimana ia merasa tergantung dan berusaha mendekatinya”.
 Sedangkan menurut Mulder yang juga dikutip oleh sudarsono mendefinisikannya “Agama adalah keyakinan tentang adanya kenyataan lain daripada adanya kenyataan ini”.

Jadi yang di maksud dengan Perkembangan Jiwa Keagamaan adalah suatu perubahan kehidupan batin yang didasarkan pada peraturan-peraturan keyakinan dan kepercayaan yang dilakukan oleh manusia.
 
2.
Penegasan Operasional
Maksud perkembangan jiwa keagamaan pada siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu adalah suatu perubahan psikologi siswa yang memasuki masa transisi dalam kehidupan yang meliputi keyakinan akhlak, ibadah dan kepercayaannya pada keagamaan atau perasaan religius. Yang pada dasarnya siswa sudah membawa potensi agama sejak lahir. Dalam perkembangannya para siswa secara otomatis memperoleh ilmu pengetahuan, juga mengetahui perkembangan agama sehingga rasa agama akan kuat, karena dipengaruhi beberapa faktor lingkungan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.   

C.
Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka Peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu?

2. Kendala apa yang dihadapi sekolah dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu?
3. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu ?
D.
Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian tersebut di atas, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam pembinaan perkembangan jiwa keagama pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu.

2. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi sekolah dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu.

3. Untuk mengetahui solusi dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu.
E.
Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1.
Secara Teoritis

Bahwa hasil untuk pengembangan khazanah keilmuwan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung. 


2.
Secara Praktis

a.
Bagi pembaca


Bermanfaat untuk perkembangan jiwa keagamaan pada siswa atau remaja.

b.
Bagi lembaga pendidikan


-
Bermanfaat bagi para pelajar, pengajar dan juga masyarakat umum yang ingin mengetahui perkembangan jiwa keagamaan pada siswa / remaja.


-
Sebagai motivasi, khususnya bagi para siswa dalam menentukan langkah dan pandangan hidup yang tepat bagi kehidupan.

c.
Bagi peneliti selanjutnya.


Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan


Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:


Bagian primelier, terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dafar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.



Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:



Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, Penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan peelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika skripsi.



Bab II Kajian Pustaka yang terdiri dari: yang pertama terdiri dari tinjauan perkembangan jiwa agama meliputi, pengertian perkembangan,  tahap-tahap perkembangan, faktor-faktor perkembangan siswa, aspek-aspek kejiwaan, perkembangan jiwa agama siswa,kedua tinjauan mengenai upaya pembinaan perkembangan jiwa keagamaan siswa yang meliputi perkembangan kesadaran beragama, upaya pembinaan, hasil penelitian terdahulu yang relevan.


Bab III Metode Penelitian, meliputi: Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.



Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi paparan data atau temuan penelitian dan pembahasan.



Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan saran-saran.



Bagian akhir atau komplemen terdiri dari dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasandari skripsi yang berjudul “Kendala Pembinaan Perkembangan Jiwa Keagamaan (Study Kasus) pada Siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung”.
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